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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of developing students’ morals amidst
social developments and changes in the behavior of the younger generation in the
educational environment. The implementation of the Love Curriculum is seen as an
effort to instill the values of compassion, discipline, responsibility, and social
awareness in the teaching of Agidah Akhlak at MAN 2 Pamekasan. The objectives
of this study are, first, to determine the implementation of the Love Curriculum in
Aqidah Akhlak teaching and second, to determine its impact on improving students’
morals at MAN 2 Pamekasan. This study used a qualitative approach with a
descriptive research method. Data collection techniques were conducted through
observation, interviews, and documentation, involving the principal, Aqidah Akhlak
teachers, and students as research informants. Data were analyzed through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was tested using
source and technique ftriangulation. The results indicate that, first, the
implementation of the Love Curriculum is carried out through religious habits, a
humanistic approach, teacher role models, motivation, and a good relationship
between teachers and students. Second, the implementation has a positive impact
on improving students’ morals, such as increasing discipline, courtesy,
responsibility, social awareness, and active participation in religious activities.

Keywords: Love Curriculum, Student Morals, Aqidah and Akhlak Learning, MAN 2
Pamekasan

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan akhlak peserta didik di
tengah perkembangan sosial dan perubahan perilaku generasi muda dalam
lingkungan pendidikan. Implementasi Kurikulum Cinta dipandang sebagai salah
satu upaya untuk menanamkan nilai kasih sayang, kedisiplinan, tanggung jawab,
dan kepedulian sosial dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Pamekasan.
Tujuan penelitian ini yaitu pertama untuk mengetahui implementasi Kurikulum Cinta
dalam pembelajaran Akidah Akhlak dan kedua untuk mengetahui dampaknya
terhadap peningkatan akhlak peserta didik di MAN 2 Pamekasan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik
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pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan melibatkan kepala sekolah, guru Akidah Akhlak, dan peserta didik sebagai
informan penelitian. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, implementasi
Kurikulum Cinta dilakukan melalui pembiasaan religius, pendekatan humanis,
keteladanan guru, pemberian motivasi, serta hubungan yang baik antara guru dan
peserta didik. Kedua, penerapan tersebut memberikan dampak positif terhadap
peningkatan akhlak peserta didik, seperti meningkatnya sikap disiplin, sopan
santun, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan keaktifan dalam kegiatan
keagamaan.

Kata Kunci: Kurikulum Cinta, Akhlak Peserta Didik, Pembelajaran Akidah Akhlak,
MAN 2 Pamekasan

kecerdasan intelektual dan moral
(Aslan & Arifudin, 2025).

Pembelajaran  Akidah

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan instrumen
Akhlak
penting  dalam

penting dalam membentuk sumber
daya manusia yang tidak hanya memiliki  peran
cerdas secara intelektual, tetapi juga membentuk karakter siswa karena
berakhlak dan berkarakter baik.

Dalam lembaga pendidikan Islam,

mengajarkan pengetahuan agama

dan menanamkan nilai moral dalam

pembentukan akhlak menjadi tujuan
utama karena tidak hanya berfokus
pada transfer ilmu pengetahuan,
melainkan juga pada pembinaan
sikap, perilaku, dan spiritual peserta
didik (Afif & Ningrum, 2024).
Perkembangan teknologi, globalisasi,
dan perubahan sosial saat ini turut
memengaruhi perilaku generasi muda
(Muliawarman & Fadriati, 2025),
sehingga penguatan  pendidikan
karakter dan akhlak diperlukan agar

tercapai keseimbangan antara

kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran
ini diarahkan untuk membentuk siswa
yang beriman, bertakwa, dan juga
berakhlakul karimah melalui proses
pembelajaran serta  pembiasaan
perilaku positif (Davlia et al., 2025).
Namun, pembelajaran masih
cenderung berfokus pada aspek
pengetahuan sehingga penerapan
nilai akhlak belum optimal, sehingga
diperlukan inovasi pembelajaran yang
menanamkan kasih sayang, empati,
toleransi, dan sikap saling

menghargai.
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Upaya peningkatan akhlak siswa

dilakukan melalui implementasi
Kurikulum Cinta yang menekankan
nilai kasih sayang, penghormatan,
dan hubungan harmonis antara guru
dan siswa (Syah et al., 2025).
Kurikulum ini penting di madrasah
karena berperan dalam menanamkan
nilai keislaman dan akhlakul karimah
melalui

pembiasaan religius,

keteladanan guru, pendekatan
humanis, serta kegiatan keagamaan.
Kurikulum ini diharapkan mampu
menumbuhkan sikap disiplin,
tanggung jawab, toleransi, dan
kepedulian sosial, meskipun masih
menghadapi tantangan dari karakter
siswa, lingkungan sosial, dan
perkembangan teknologi.

Hasil pengamatan awal di MAN 2
Pamekasan menunjukkan bahwa
Kurikulum Cinta mulai diintegrasikan
dalam pembelajaran Akidah Akhlak
dengan menekankan nilai kasih
sayang, keteladanan, dan relasi
edukatif yang humanis. Kurikulum ini
mendorong perubahan pendekatan
pembelajaran  dari instruksional
menjadi pembelajaran yang
menumbuhkan kesadaran dan
penghayatan nilai.

Penelitian terdahulu menunjukkan

bahwa penerapan kurikulum dan

model pembelajaran berperan dalam
pembentukan akhlak peserta didik.
Penelitian (llkoni, 2022) menunjukkan
Kurikulum 2013 membentuk akhlak
melalui penguatan sikap spiritual dan
sosial. Penelitian  (Putri, 2024)
menunjukkan model cinta dapat
meningkatkan keterlibatan dan sikap
positif siswa dalam pembelajaran.
(Nurfaida, 2025)

menunjukkan  Kurikulum Merdeka

Penelitian

Belajar melalui pembiasaan
berkontribusi pada pembinaan akhlak
peserta didik. Ketiga penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
pembentukan karakter dapat
dilakukan melalui kurikulum dan
model  pembelajaran, penelitian
mengenai implementasi Kurikulum
Cinta dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di madrasah masih belum
banyak dikaji, khususnya di MAN 2
Pamekasan.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui implementasi Kurikulum
Cinta dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di MAN 2 Pamekasan serta
dampaknya terhadap peningkatan
akhlak  siswa. Hasil penelitian
diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai Islam serta menjadi

bahan evaluasi bagi madrasah dalam
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meningkatkan kualitas pembelajaran
Akidah Akhlak.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif  (Adiwijya, 2024) untuk
memahami implementasi Kurikulum
Cinta dalam peningkatan akhlak
peserta didik pada pembelajaran
Akidah Akhlak di MAN 2 Pamekasan.
Data diperoleh secara langsung dari
kondisi lapangan melalui interaksi
dengan informan.

Lokasi penelitian berada di MAN 2
Pamekasan, Kecamatan Pademawu,
Kabupaten Pamekasan. Pemilihan
lokasi didasarkan pada penerapan
Kurikulum Cinta dalam pembelajaran
Akidah Akhlak serta adanya program
pembiasaan religius dan penguatan
karakter siswa.

Sumber data terdiri dari data primer
dan sekunder (Purwanza, 2022). Data
primer diperoleh melalui observasi
dan wawancara dengan guru Akidah
Akhlak, kepala sekolah serta siswa,
sedangkan data sekunder berasal dari
dokumen sekolah, jurnal, dan sumber
tertulis lainnya.

Teknik pengumpulan data meliputi
observasi non-partisipan, wawancara

tidak terstruktur, dan dokumentasi

(Sahir, 2022). Observasi digunakan
untuk melihat proses pembelajaran,
wawancara untuk menggali informasi
mendalam, dan dokumentasi sebagai
pelengkap data penelitian.

Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Zulfirman,
2022). Data dipilah sesuai fokus
penelitian, disajikan secara naratif,
kemudian disimpulkan melalui
verifikasi.

Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber dan teknik, yaitu
membandingkan data dari guru,
kepala sekolah dan siswa serta
membandingkan  hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi
(Nurfajriani, 2024).

Tahapan penelitian meliputi pra-
lapangan, pelaksanaan, analisis data,
dan penyusunan laporan (Tumurang,
2024). Pada tahap akhir, laporan
disusun secara sistematis sesuai

pedoman karya tulis ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Implementasi Kurikulum Cinta
untuk Membentuk Akhlak Peserta
Didik

Kurikulum Cinta merupakan

pendekatan pendidikan yang
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menanamkan nilai kasih sayang,
kepedulian, dan sikap  saling
menghargai dalam pembelajaran.
Dalam mata pelajaran Akidah Akhlak,
kurikulum ini  diterapkan melalui
keteladanan guru, pembiasaan
religius, serta interaksi positif agar
peserta didik tidak hanya memahami
materi, tetapi juga memiliki akhlak
yang baik (Insya et al., 2023).

Penerapan Kurikulum Cinta di
madrasah bertujuan menciptakan
proses pembelajaran yang nyaman,
tertib, dan humanis sehingga setiap
peserta didik merasa dihargai.
Implementasinya tidak hanya terbatas
di kelas, tetapi juga melalui
pembiasaan di lingkungan sekolah
(Relawati et al., 2026). Dalam
penerapannya, guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai
pendidik, pembimbing, fasilitator, dan
teladan bagi peserta didik (Arsini et
al., 2023).

Penerapan Kurikulum Cinta dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 2
Pamekasan dilakukan untuk
membentuk kebiasaan positif peserta
didik. Pembiasaan ini dilakukan
secara terus-menerus agar siswa
terbiasa disiplin, sopan, bertanggung

jawab, dan peduli terhadap

lingkungan. Kegiatan religius di
madrasah juga menjadi bagian dari
pembentukan akhlak sehingga
pembelajaran tidak hanya berfokus
pada teori, tetapi juga praktik dalam
kehidupan sehari-hari.
Hasil observsi lapangan
menunjukkan pembelajaran akidah
akhlak dengan menggunakan (RPM)
rencana pembelajaran mendalam
berbasis cinta yang memuat nilai-nilai
utama yang dikembangkan dalam
pembelajaran, seperti kasih sayang,
penghormatan, tanggung jawab,
kedisiplinan, dan pembiasaan religius.
Kurikulum cinta diintegrasikan ke
dalam kegiatan pembelajaran tersebut
maupun budaya madrasah melalui
pembiasaan Doa bersama, kegiatan
keagamaan, serta interaksi yang
humanis antara guru dan peserta
didik. hal tersebut menunjukkan
bahwa implementasi kurikulum cinta
di MAN 2 Pamekasan telah dirancang
secara terstruktur sebagai bagian dari
penguatan karakter peserta didik
dalam pembelajaran akida akhlak.
Hasil wawancara dengan kepala
sekolah MAN 2

menunjukkan bahwa implementasi

Pamekasan

Kurikulum Cinta dilakukan melalui
pembiasaan kegiatan religius dan
budaya sekolah yang menanamkan
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sikap saling menghormati antarwarga
madrasah. Kepala sekolah juga
mengarahkan guru untuk
membimbing peserta didik dengan
pendekatan yang lembut agar tercipta
suasana belajar yang nyaman dan
harmonis.

Hasil wawancara dengan guru
Akidah Akhlak menunjukkan bahwa
implementasi Kurikulum Cinta

diterapkan melalui  pembiasaan
religius, pendekatan humanis, serta
hubungan yang baik antara guru dan
peserta didik. Guru membiasakan
siswa membaca doa sebelum dan
sesudah pembelajaran, menjaga
sikap saling menghormati, serta
memberikan motivasi agar peserta
didik terbiasa disiplin, sopan, dan
bertanggung jawab. Guru juga
berusaha memahami kondisi peserta
didik agar proses pembelajaran
berlangsung lebih nyaman.
Pendekatan tersebut sesuai dengan
konsep Kurikulum Cinta yang tidak
hanya berfokus pada penyampaian
ilmu, tetapi juga pembentukan sikap
dan spiritualitas peserta didik (Ifendi,
2025).

Hasil wawancara dengan peserta
didik menunjukkan bahwa penerapan
Kurikulum Cinta membuat suasana

pembelajaran terasa lebih nyaman

dan menyenangkan. Peserta didik
merasa lebih diperhatikan oleh guru
sehingga lebih mudah menerima
arahan dan membiasakan perilaku
baik di sekolah maupun di rumah.

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, dapat diketahui bahwa
implementasi Kurikulum Cinta di MAN
2 Pamekasan dilakukan melalui
pembiasaan religius, pendekatan
yang humanis, dan hubungan yang
baik antara guru dengan peserta didik.
Penerapan tersebut memberikan
pengaruh terhadap pembentukan
akhlak  peserta  didik, seperti
terbentuknya sikap sopan santun,
disiplin, tanggung jawab, serta
kepedulian sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, suasana
pembelajaran yang nyaman dan
harmonis membuat peserta didik lebih
mudah menerima arahan dan
menerapkan perilaku positif baik di
lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah.

Gambar 1 Proses Implementasi
Kurikulum Cinta Dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak di
MAN 2 Pamekasan
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Penerapan

Bentuk Akhlak yang

. dalam
Implementasi .
Pembelajaran

Dibentuk

Membaca doa
Pembiasaan  sebelum
religius sesudah disiplin

pembelajaran.

dan Religius  dan

Guru

Pendekatan membimbing
) . Sopan santun
humanis siswa  dengan
sikap lembut
Menghargai

Sikap  saling guru dan teman Toleransi dan

menghormati  saat empati

pembelajaran

Guru Tanggung
Pemberian memberikan jawab dan
motivasi arahan dan kepedulian

nasihat social

Berdasarkan gambar tersebut,

proses pembelajaran menunjukkan
interaksi yang humanis antara guru
dan peserta didik. Guru memberikan
arahan dengan pendekatan yang
lembut, sementara peserta didik
mengikuti pembelajaran secara aktif
dan tertib. Kondisi ini menunjukkan
bahwa nilai Kurikulum Cinta telah

terintegrasi dalam proses
pembelajaran dan tercermin dalam
hubungan edukatif yang positif di
kelas.

Bentuk implementasi Kurikulum
Cinta dalam pembelajaran Akidah
Akhlak, sebagai berikut:

Tabel 1 Bentuk Implementasi
Kurikulum Cinta Dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak di

MAN 2 Pamekasan

Berdasarkan tabel tersebut,
implementasi Kurikulum Cinta dalam
pembelajaran Akidah Akhlak tampak
dari pembiasaan doa, interaksi yang
santun, serta pendekatan guru yang
membuat

humanis. Kondisi ini

pembelajaran  berlangsung lebih
nyaman dan peserta didik lebih aktif
serta mudah menerima materi.
2. Dampak Implementasi Kurikulum
Cinta terhadap Peningkatan Akhlak
Peserta Didik
Implementasi  Kurikulum  Cinta
dalam pembelajaran Akidah Akhlak
tidak hanya berfokus pada proses
pembelajaran, tetapi juga diarahkan
pada perubahan sikap dan perilaku
peserta  didik. Pendekatan ini
menekankan pembiasaan nilai akhlak
melalui keteladanan guru, interaksi
yang baik, serta suasana belajar yang
kondusif

sehingga mampu

169



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

mendukung pembentukan karakter
peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari (Wahyudi et al., 2026).

Dalam penerapan Kurikulum Cinta
pada pembelajaran Akidah Akhlak,
pembentukan akhlak peserta didik
berlangsung melalui proses
pembiasaan yang dilakukan secara
berkelanjutan  dalam  lingkungan
madrasah.Nilai-nilai yang ditanamkan
dalam pembelajaran tercermin dalam
interaksi sehari-hari peserta didik, baik
di dalam kelas maupun di luar kelas
(Ramdani et al.,, 2025). Nilai-nilai
Kurikulum Cinta yang menekankan
kasih sayang, penghargaan, dan
pembentukan karakter secara
menyeluruh juga tercermin dalam
proses pendidikan di madrasah
(Afendi, 2024).

Hasil observasi lapangan
menunjukkan guru akidah akhlak
memiliki penilaian yang mencakup
pemahaman materi, keaktifan dalam
pembelajaran, kedisiplinan, sikap
sopan santun, tanggung jawab, serta
keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan keagamaan. Hal tersebut
menunjukkan penerapan kurikulum
cinta memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan hasil belajar
dan pembentukan akhlak peserta

didik, terlihat dari menigkatnya

partisipasi peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran serta
perubahan sikap yang lebih baik
dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan madrasah.

Hasil wawancara dengan kepala
sekolah menunjukkan bahwa
penerapan Kurikulum Cinta
memberikan dampak positif terhadap
penguatan budaya sekolah. Peserta
didik menjadi lebih tertib, menghargai
guru, dan memiliki kepedulian sosial
yang lebih baik melalui pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten di
lingkungan madrasah.

Hasil wawancara dengan guru
Akidah Akhlak menunjukkan adanya
perubahan perilaku peserta didik
dalam proses pembelajaran. Mereka
lebih disiplin, sopan, dan bertanggung
jawab dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Hasil wawancara dengan peserta
didik menunjukkan bahwa suasana
pembelajaran menjadi lebih nyaman
karena guru memberikan perhatian,
motivasi, dan bimbingan secara
langsung, sehingga nilai-nilai akhlak
lebih mudah dipahami dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, dapat dianalisis bahwa

implementasi Kurikulum Cinta
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memberikan dampak positif terhadap
peningkatan akhlak peserta didik di
MAN 2 Pamekasan. Perubahan
tersebut terlihat dari sikap peserta
didik yang semakin disiplin, sopan,
bertanggung jawab, serta memiliki
kepedulian sosial yang lebih baik.
Proses pembentukan akhlak tersebut
berlangsung melalui pembiasaan
yang terus-menerus dalam kegiatan
pembelajaran maupun budaya
madrasah. Interaksi yang baik dalam
pembelajaran juga berperan dalam
pembentukan akhlak peserta didik
secara bertahap (Fahmi, 2026).

Bentuk perubahan akhlak peserta
didik selama penerapan Kurikulum
Cinta di madrasah dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2 Dampak Implementasi

Kurikulum Cinta terhadap Akhlak

Perubahan Bentuk

Aspek Imol ¢
an mplementa
Akhlak yang P
Terlihat Si
Budaya
Menghorma
Sopan _ salam,
ti guru dan
Santun senyum, dan
teman
sapa
Membantu ]
. Kegiatan
Kepedulia teman dan _
) . sosial  dan
n Sosial menjaga .
kerja sama

lingkungan

Aktif dalam Pembiasaan
ibadah dan
S ibadah dan doa

Religiusita kegiatan

keagamaan Bersama

Peserta Didik

Perubahan Bentuk
Aspek imol ¢

an mplementa
Akhlak yang P

Terlihat Si

Datang .

Pembiasaan

tepat waktu
L _dan
Disiplin  dan tertib
~ keteladanan
pembelajar
guru
an

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa implementasi
Kurikulum Cinta memberikan dampak
terhadap perkembangan  akhlak
peserta didik di MAN 2 Pamekasan.
Dampak tersebut terlihat dari
perubahan perilaku peserta didik yang
semakin  baik dalam  kegiatan
pembelajaran maupun kehidupan
sehari-hari di lingkungan madrasah.
Peserta didik mulai terbiasa bersikap
disiplin, menghormati guru dan teman,
memiliki kepedulian sosial, serta lebih
aktif dalam kegiatan keagamaan.

Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan Kurikulum Cinta

tidak hanya berpengaruh pada
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pemahaman materi pembelajaran,
tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kebiasaan positif peserta
didik secara berkelanjutan.
Pembiasaan nilai afektif dalam
pembelajaran juga menjadi bagian
penting dalam proses internalisasi
karakter peserta didik (Insya et al.,

2023).

D. Kesimpulan
Implementasi  Kurikulum  Cinta
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
MAN 2 Pamekasan dilakukan melalui
pembiasaan religius, pendekatan
humanis, keteladanan guru, serta
hubungan yang baik antara guru dan
peserta didik. Pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penyampaian
materi, tetapi juga pada pembentukan
sikap dan kebiasaan positif peserta
didik.
Penerapan Kurikulum Cinta
memberikan dampak positif terhadap
akhlak peserta didik. Perubahan
tersebut terlihat dari sikap peserta
didik yang lebih disiplin, sopan,
bertanggung jawab, peduli terhadap
lingkungan, serta lebih aktif dalam
kegiatan  keagamaan.  Suasana
pembelajaran yang nyaman juga
membantu peserta didik lebih mudah

memahami dan menerapkan nilai-nilai
akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Madrasah diharapkan dapat terus
membiasakan nilai-nilai  Kurikulum
Cinta dalam kegiatan pembelajaran
dan budaya sekolah. Guru juga
diharapkan tetap memberikan teladan
dan pembinaan yang baik kepada
peserta didik. Penelitian selanjutnya
dapat mengkaji Kurikulum Cinta
dengan fokus dan objek yang
berbeda.
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